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Article Info  Abstract 
 

This study aims to examine the effectiveness of picture storybooks in 
improving elementary school students’ knowledge of language politeness. 
The research employed a quantitative approach using a quasi-experimental 
design with a pretest–posttest control group. The participants consisted of 
35 third-grade students of SDIT La Tahzan, Tangerang, who were divided 
into an experimental group and a control group. The experimental group 
received learning through the picture storybook “Ayo, Berkata Baik!” by 
Bunda Fathiya, while the control group received conventional learning. 
Data were collected using a multiple-choice test measuring students’ 
knowledge of language politeness and analyzed using non-parametric 
statistical tests, namely the Wilcoxon Signed Rank Test and the Mann–
Whitney U Test. The results indicate that there was a significant increase 
in language politeness knowledge in the experimental group between the 
pretest and posttest scores, while the control group did not show a 
significant improvement. Although the Mann–Whitney test showed no 
significant difference between the posttest scores of the experimental and 
control groups, the improvement within the experimental group indicates 
that picture storybooks can serve as an effective learning medium to 
support the development of students’ understanding of polite language use. 
These findings suggest that integrating visual–narrative media such as 
picture storybooks can support both language learning and character 
education in elementary school contexts. 
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Kata Kunci  Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas buku cerita bergambar 
dalam meningkatkan pengetahuan kesantunan berbahasa pada peserta 
didik sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain kuasi eksperimen berupa pretest–posttest control group design. 
Subjek penelitian terdiri dari 35 peserta didik kelas III SDIT La Tahzan 
Kabupaten Tangerang yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 
menggunakan buku cerita bergambar “Ayo, Berkata Baik!” karya Bunda 
Fathiya, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran secara 
konvensional. Data penelitian dikumpulkan melalui tes pilihan ganda untuk 
mengukur pengetahuan kesantunan berbahasa dan dianalisis menggunakan 
uji statistik nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann–
Whitney U Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
signifikan pada pengetahuan kesantunan berbahasa pada kelompok eksperimen 
antara hasil pretest dan posttest, sementara pada kelompok kontrol tidak 
ditemukan peningkatan yang signifikan. Meskipun hasil uji Mann–Whitney 
menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara nilai posttest 
kedua kelompok, peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar dapat menjadi media pembelajaran 
yang efektif untuk membantu peserta didik memahami penggunaan bahasa 
yang santun. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi media visual-
naratif seperti buku cerita bergambar dapat mendukung pembelajaran 
bahasa sekaligus pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Buku Cerita Bergambar; 
Kesantunan Berbahasa; 
Sekolah Dasar; 
Media Pembelajaran; 
Pendidikan Karakter. 
 

 
A. Pendahuluan 

Globalisasi saat ini menjadi tantangan dalam pembentukan karakter dan 

kesantunan berbahasa semakin nyata. Generasi muda, khususnya anak-anak, semakin 

terpapar oleh berbagai konten media yang kurang mendidik dan cenderung mengabaikan 

norma kesantunan. Terlebih, anak-anak suka meniru sesuatu yang dilihat dan didengarnya 

dari media (Nor et al., 2019). Hal ini sering terlihat dari penggunaan bahasa yang tidak 

sopan atau tidak sesuai konteks sosial mereka yang secara langsung melalui media 

digital. Selain itu, perubahan pola komunikasi yang semakin informal telah mengurangi 

penghargaan terhadap nilai-nilai budaya, seperti penghormatan kepada orang tua atau 

pihak yang lebih tua. 

Hasil temuan yang ada di SD yang ada di Yogyakarta, ditemukan pelanggaran 

kesantunan berbahasa melalui perundungan dan pelecehan verbal. Pelanggaran tersebut 

menunjukkan bahwa masih ada tantangan dalam menanamkan nilai-nilai kesantunan 

berbahasa (Riyanto et al., 2023). Di Kediri, ditemukan juga peserta didik sering melanggar 

berbagai maksim kesantunan dalam proses pembelajaran. Pelanggaran kesantunan 
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termasuk memberikan pernyataan emosional kepada guru, mengkritik tanpa batas, dan 

membuat pernyataa yang merendahkan lawan bicara (Susandi et al., 2024). 

Selain itu, ketidaksantunan dalam berbahasa juga terepresentasikan dalam 

laporan PISA bahwa Indonesia menempati peringkat kelima di antara 78 negara 

dengan prevalensi kasus perundungan tertinggi di dunia. Perundungan sering kali 

melibatkan ejekan verbal menggunakan bahasa yang tidak pantas (Hadiana et al., 

2025). Selain itu, perundungan di Indonesia sering diterima sebagai perilaku yang 

wajar di masyarakat, seperti menormalisasi peserta didik yang lebih tua atau lebih 

kuat untuk merundung junior mereka sebagai bentuk superioritas (Nasiruddin et al., 

2019). Fenomena ini menandakan perlunya perhatian lebih pada pendidikan karakter, 

terutama dalam aspek kesantunan berbahasa, agar tumbuh menjadi individu yang 

berbudi pekerti luhur serta berkomunikasi dengan baik. 

Selain pengaruh eksternal, permasalahan ini juga dipengaruhi oleh kurangnya 

teladan dari lingkungan terdekat, seperti keluarga dan sekolah. Bahkan, penelitian Yusri 

et al., (2024) menunjukkan beberapa guru SD di Indonesia mempunyai kecenderungan 

berbicara tidak santun kepada peserta didik selama proses pembelajaran ini. 

Ketidaksantunan tersebut meliputi kurangnya simpati, taktik, dan kesepakatan dalam 

berkomunikasi. Hal tersebut merupakan contoh yang tidak baik dan berpotensi ditiru 

oleh peserta didik.  Fenomena tersebut juga dapat berdampak pada lahirnya perilaku 

tidak sopan pada anak-anak. Selain itu, banyak anak yang tumbuh tanpa mendapatkan 

pembiasaan bertutur santun karena minimnya perhatian dari melalui pendidik serta 

orang tua dalam memberikan contoh dalam berperilaku yang baik. Pemberian contoh 

yang baik dilakukan di Arab Saudi yang memiliki tradisi budaya dan agama 

ditunjukkan melalui teladan orang tua dan interaksi teman sebaya dalam 

mempertahankan perilaku sopan, termasuk sopan dalam berbahasa (Alhwairiny, 2025). 

Lingkungan sosial yang kurang kondusif juga turut memperparah permasalahan 

ini, terutama ketika anak-anak terbiasa mendengar atau melihat perilaku komunikasi 

yang kasar dan tidak sopan seperti yang terjadi pada anak-anak dari keluarga nelayan 

di Indonesia. Mereka mempunyai kecenderungan berbahasa yang kurang sopan 

karena gaya komunikasi yang lugas dan terkadang kasar dianggap lazim di 

lingkungan sekitarnya (Muharudin et al., 2023). Akibatnya, mereka cenderung meniru 

dan menerapkan pola komunikasi yang sama dalam kehidupan sehari-hari. 
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Permasalahan kesantunan berbahasa pada anak menjadi tantangan bagi guru 

di sekolah. Guru menghadapi kesulitan dalam menerapkan materi ajar yang efektif 

yang selaras dengan standar kurikulum dan memperhatikan karakteristik siswa, yang 

dapat menghambat pengajaran kesantunan berbahasa (Sukma et al., 2023). Upaya 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai kesantunan berbahasa sejak dini, salah 

satunya melalui media ajar yang kreatif salah satunya berupa buku cerita bergambar 

yang memberikan dampak perhatian anak yang secara otomatis memberikan pesan 

moral dengan cara yang menyenangkan. 

Membaca dapat meningkatkan pemahaman sosial dan emosional anak. Buku 

cerita bergambar sering kali mengandung elemen dialogis yang memungkinkan anak 

untuk berinteraksi dengan berbagai karakter imajiner, yang dapat meningkatkan 

pemahaman mereka tentang kesopanan dan empati (Arvelo Alicea & Lysaker, 2017; 

Schoppmann et al., 2023). Buku cerita bergambar memberikan dampak peningkatan 

sosial dan emosional bagi anak. Buku cerita bergambar mengandung kalimat yang 

lebih kompleks dan kosakata yang lebih kaya dibandingkan dengan percakapan 

sehari-hari, yang dapat memperkaya bahasa anak dan membantu mereka 

menggunakan bahasa yang lebih sopan dan terstruktur (Montag, 2019). Buku cerita 

bergambar yang berjudul“Ayo, Berkata Baik!” karya Bunda Fathiya dipilih menjadi 

media dalam penelitian ini karena memiliki banyak bentuk kesantunan berbahasa. 

Gambar 1 merupakan konten buku cerita bergambar Ayo, Berkata Baik!”. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya sebagai acuan untuk tidak 

terjadinya penjiplakan dalam penulisan karya tulis yang ditulis oleh orang lain. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mustikasari & Purwani (2021) menghasilkan 

kesimpulan bahwa cerita fabel memuat unsur kesantunanan yang dapat menanamkan 

nilai kesantunan bagi siswa SD.  Berkenaan dengan hal tersebut antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini berbeda dilihat berdasarkan media yang digunakan 

sebagai pengetahuan dan penanaman kesantunan berbahasa pada siswa SD. 

Berdasarkan latar belakang melalui penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

mengenai efektivitas buku cerita bergambar terhadap kesantunan berbahasa pada 

siswa sekolah dasar. Buku cerita bergambar “Ayo, Berkata Baik!” karya Bunda Fathiya 

dipilih sebagai bahan penelitian karena memuat banyak nilai kesantunan berbahasa 

yang relevan untuk membentuk karakter anak.  
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B. Metode 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantatitatif desain quasi-

experimental (eksperimen semu) yang bertujuan untuk menguji efektivitas yang 

terdapat pada buku cerita bergambar khususnya terhadap pengetahuan mengenai 

kesantunan berbahasa dalam proses pembelajaran pada anak yang melibatkan kelas 

kontrol dan eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes pengetahuan kesantunan berbahasa. Rubrik penilaian yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa rubrik analitik berupa skor dari setiap jawaban yang 

benar karena bentuk pertanyaannya berupa pilihan ganda. Berikut merupakan kisi-

kisi instrumen penilaian pengetahuan kesantunan berbahasa. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Kesantunan Berbahasa 

No Indikator Nomor Soal 

1 Penggunaan Kata-kata Sopan “Tolong” dan “Maaf” 2,4,12,13,20 

2 Kesadaran akan Hierarki Sosial 3,7,9,15,17,19 

3 Penggunaan Bahasa yang Mendukung dan Empatik 6,14,16 

4 Penggunaan Bahasa yang Menghindari Konflik 1,5,10,11 

5 Penggunaan Bahasa yang Sesuai dengan Nilai Budaya 8,18 

Indikator diadaptasi dari: (Alhwairiny, 2025; Saripah et al., 2020; Shochi et al., 
2009; Yoon & Frank, 2019; Yusri et al., 2024)  

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT La Tahzan Kabupaten Tangerang tahun 

ajaran 2025/2026. Penelitian ini melibatkan 35 peserta didik kelas 3 SDIT La Tahzan 

yang diambil dengan teknik total sampling karena seluruh populasi terlibat ke dalam 

penelitian ini. 35 peserta didik tersebut dibagi ke dalam 2 kelompok, 17 peserta didik 

masuk kelompok kontrol dan 18 peserta didik masuk ke dalam kelompok eksperimen. 

Penelitian diawali dengan menyiapkan media pembelajaran buku cerita bergambar 

dan instrumen penelitian. Setelah itu, peneliti melakukan pretest untuk kedua 

kelompok guna mengukur kemampuan awal mereka tentang pengetahuan kesantunan 

berbahasa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji statistik 

deskriptif dan statistik inferensial dengan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pretest dan posttest di kedua 

kelompok dan juga menggunakan Mann-Whitney U Test untuk membandingkan hasil 

posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan guna menguji efektivitas buku cerita bergambar 

“Ayo, Berkata Baik!” karya Bunda Fathiya sebagai alternatif untuk meningkatkan 

pengetahuan kesantunan berbahasa anak. Untuk mengetahui pengetahuan 

kesantunan berbahasa anak, penelitian ini menggunaka pendekatan kuasi-eksperimen 

yang melibatkan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan melalui buku cerita 

bergambar “Ayo, Berkata Baik!” karya Bunda Fathiya dan kelompok kontrol dengan 

menggunakan metode tradisional. Untuk mengetahui efektivitasnya maka anak 

diberikan pre dan post-test sebagai instrumen utama. Berikut adalah hasil temuan dan 

pembahasan yang menunjukkan efektivitas melalui buku cerita bergambar terhadap 

pengetahuan mengenai kesantunan berbahasa pada anak. 

 
1. Hasil 

Penelitian ini meliputi hasi pretest dan posttest guna mengetahui perbedaan 

hasil pengetahuan kesantunan berbahasa pada anak. Tes yag digunakan berupa soal 

pilihan ganda mengenai pengeahuan kesantunan berbahasa. Penelitian ini menggunakan 

media pembelajaran berupa buku cerita bergambar “Ayo, Berkata Baik!” karya Bunda 

Fathiya dipilih sebagai bahan penelitian karena memuat banyak nilai kesantunan berbahasa 

yang relevan untuk membentuk karakter anak, seperti santun dalam berbahasa. Hal 

tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Saksiriphol & Kunchune (2023) yang 

menyatakan bahwa buku cerita bergambar digunakan sebagai sarana pengajaran nilai-

nilai moral seperti kejujuran, dispilin, dan kesopanan yang dapat mengembangkan 

kesantunan berbahasa khsusnya pada anak. Berikut adalah media yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini. Hasil pengetahuan kesantunan berbahasa diukur dengan 

menggunakan pretest sebelum intervensi dan posttest pasca intervensi. Tabel berikut 

menujukkan rerata skor sebelum dan sesudah tes untuk setiap kelompok. 

Tabel 2. Hasil Pengetahuan Kesantunan Berbahasa Peserta Didik 

No. Kelompok Pretest Posttest 

1. Eksperimen 47,35 78,24 
2. Kontrol 96,47 85 

Tabel 2 menunjukkan peningkatan rerata skor pada kelas eksperimen yang 

menggunakan buku cerita bergambar dari 47,35 menjadi 78,24. Buku cerita bergambar 

yang memiliki muatan kesantunan berbahasa terbukti efektif dalam meningkatkan 
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pengetahuan kesantunan berbahasa pada peserta didik kelas 3 sekolah dasar. 

Adapun, kelompok kontrol diajarkan menggunakan media pembelajaran yang justru 

mengalami penurunan, yakni dari 96,47 menjadi 85. 

Hasil tersebut menjadi tanda bahwa buku cerita bergambar pada kelas 

eksperimen mampu menghadirkan stimulus visual dan naratif yang menarik, 

sehingga anak lebih mudah memahami dan meneladani bentuk-bentuk kesantunan 

berbahasa yang ditampilkan dalam cerita. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang tidak 

menggunakan media buku cerita bergambar menghadirkan proses pembelajaran yang 

cenderung monoton dan kurang memberikan pengalaman belajar yang bermakna, 

sehingga perhatian maupun keterlibatan peserta didik cenderung menurun. 

Hasil tersebut akan diperkuat peneliti dengan menyajikan hasil uji statistik 

inferensial yang meliputi uji prasyarat seperti uji normalitas dan uji homogenitas, serta uji 

t berpasangan dan uji t independen. Berikut adalah hasil uji statistik tentang efektivitas 

buku cerita bergambar terhadap pengetahuan kesantunan berbahasa dalam penelitian ini. 

Uji normalitas penelitian melalui uji Shapiro-Wilk guna menentukan data 

pengetahuan kesantunan berbahasa distribusi normal atau tidak. Untuk menentukan 

data berdistribusi normal atau tidak, ditentukan dari signifikansi yang didapatkan. 

Data dikatakan berdistribusi normal jika data memiliki nilai signisikansi lebih besar 

daripada 0.05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Tes Normalitas 

No. Kelompok 
Shapiro-Wilk 

Sig. 
Kesimpulan 

1. Pretest Eksperimen 0.007 

Tidak Berdistribusi Normal 
2. Posttest Eksperimen  0.000 

2. Pretest Kontrol 0.001 

4. Posttest Kontrol 0.000 

 

Berdasarkan tabel 3 melalui uji normalitas dengan menunjukkan bahwa semua 

kelompok melalui pretes dan posttes eksperimen serta pretes dan posttes kelas kontrol 

yang tidak berdistribusi normal yang dimana nilai siginfikansinya lebih rendah daripada 

0,05.  Hal tersebut menunjukan bahwa hasil yang diperoleh menunjukkan menjadi dasar 

bagi peneliti untuk melakukan uji hipotesis dengan menggunakan statistik non-

parametrik sebagai alternatif tes seperti Wilcoxon Sined Rank Test maupun Tes Mann-

Whitney U karena uji parametrik seperti uji t mengasumsikan data berdistribusi normal. 
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Berikutnya adalah hasil tes homogenitas dengan tujuan untuk mengetahui 

data pada kelas ekperimen dan kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. 

Data dapat dikatakan homogen jika memiliki signifikansi lebih besar dari 0.05. Berikut 

adalah hasil tes homogenitas pada penelitian ini yang disajikan dalam tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Tes Homogenitas 

Kelompok Levene Statistic df df2 Sig. Kesimpulan 

Based on Mean 11.130 3 66 0.000 Tidak Homogen 

Berdasarkan tabel 4 diketahui data pada semua kelompok baik eksperimen 

dan kontrol tidak memiliki varians data yang homogen karena signifikansi yang 

didapat yakni lebih rendah daripada 0.005. Meskipun demikian, perbedaan ini tidak 

serta-merta mengurangi validitas hasil penelitian, karena analisis tetap dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang sesuai dengan kondisi data yang 

tidak normal dan homogen seperti Wilcoxon Sined Rank Test maupun Tes Mann-

Whitney U. Selain itu, adnaya ketidakhomogenan ini justru memperlihatkan bahwa 

peningkatan pengetahuan kesantunan berbahasa pada kelas eksperimen setelah 

perlakuan semakin menegaskan efektivitas media buku cerita bergambar. 

Uji hipotesis melaui tes wicolxon sebagai salah satu uji non paramterik untuk 

mengetahui perbedaan antara dua sampel berpasangan, yaitu data pretest dan 

posttest pada satu kelompok. Uji ini dipilih karena data pada penelitian ini tidak 

berdistribusi normal dan tidak homogen, sehingga tidak dapat menggunakan uji 

parametrik. Tujuan dari uji wilcoxon adalah untnuk melihat ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan dalam pengetahuan kesantunan berbahasa pada peserta didik setelah 

diberikan perlakuan berupa penggunaan buku cerita bergambar melalui kerlas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Data dapat dikatakan berbeda jika memiliki 

signifikansi lebih rendah daripada 0.05. Tabel 5 merupakan hasil dari tes wilcoxon. 

Tabel 5. Hasil Tes Wilcoxon Signed Rank Test 

No. Kelompok Z hitung Sig Kesimpulan 

1. Eksperimen -2.924 0.003 Terdapat Perbedaan 
2. Kontrol -1.843 0.065 Tidak Terdapat Perbedaan 

Berdasarkan tabel 5, diketahui pada keompok eksperimen memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.003 atau lebih rendah daripada 0.05 sehingga terdapat 
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perbedaan signigikan antara hasil pretest dan posttest. Berdasarjan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa buku cerita bergambar memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pengetahuan kesantunan berbahasa pada anak. Sebaliknya, pada 

kelompok kontrol didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.065 atau lebih tinggi 

daripada 0.05 yang menunjukka tidak adanya perbedaan signifikan antara prestest 

dan posttest. Artinya, tanpa penggunan media buku cerita bergambar, tidak bisa 

terjadi peningkatan yang berarti dalam pengetahuan kesantunan berbahasa. Hasil ini 

menunjukkan bahwa buku cerita bergambar yang efektif sebagai media pembelajaran 

untuk penanaman nilai kesantunan berbahasa pada peserta didik di sekolah.  

Selanjutnya, Tes mann-Whitney U yaitu salah satu uji non paramterik untuk 

menentukan dua kelompok yang berbeda dengan data yang tidak berpasangan. Uji ini 

dipilih sebagai data penelitian yang tidak berdistribusi normal untuk menganalisa 

perbedaan antar kelompok yang dilakukan dengan uji paramterik seperti Independent 

Sample t-test. Tujuan dari tes Mann-Whitney U yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil 

pottest antara kelompok eksperima untuk mendapatkan perlakukan dalam proses 

pembelajaran dengan buku cerita bergambar dengan kelompok kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakukan tersebut. Data dapat dikatakan berbeda jika memiliki 

signifikansi lebih rendah daripada 0.05. Tabel 5 merupakan hasil tes Mann-Whitney U. 

Tabel 6. Hasil Tes Mann-Whitney U. 

No. Kelompok 
Mann-

Whitney U 
Sig Kesimpulan 

1. Post Eks-Post Kont 113.000 0.168 Tidak Terdapat Perbedaan 

Berdasarkan tabel di atas, nilai siginfikasi yaitu 0,168 atau lebih besar daripada 

0,05 yang dimana tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pottest baik 

kelas kontrol maupun eksperimen. Hal ini memunculkan indikasi bahwa peningkatan 

pengetahuan kesantuan berbahasa oada kelas eksperimen pretest ke pottest, tingkat 

oencapaian akhirnya melalui dua kelompok tersebut tidak menunjukkan perbedaan 

yang cukup berarti. Hal tersebut dikatakan bahwa penggunaan cerita bergambar 

terbukti efektif untuk meningkatkan pengatahuan kesantuan berbahada di dalam 

kelompok eksperimen namun hasil akhirnya tidak berbeda siginfikan jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
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2. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan yang siginfikan 

terhadap pengatahuan kesantunan berbahasa di kelompok eksperimen pada peserta 

didik di sekolah setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan buku cerita 

bergambar. Temuan tersebut sejalan dengan teori belajar multimodal yang menekankan 

pentingnya integrasi teks dan visual dalam membantu peserta didik memahami nilai 

dan norma sosial. Hal tersebut ditunjukan dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran bahasa yang berbasis multimoda dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menafsirkan dan mengomunikasikan pesan sosial, sehingga 

menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang norma-norma sosial, seperti 

kesantunan berbahasa salah satunya (Liruso et al., 2019; Pacheco-Costa & Guzmán-

Simón, 2020). Kaitannya dengan teori multimodal, bahwa peserta didik tidak hanya 

mambaca kata, namun juga menghubungkan makna melalui ilustrasi konkret sehingga 

memudahkan internalisasi nilai kesantunan berbahasa. 

Buku cerita bergambar di sini secara tidak langsung juga membantu dalam 

pengembangan literasi visual peserta didik. Literasi visual ini penting untuk memahami 

dan menafsirkan informasi yang disampaikan melalui gambar dan teks. Literasi visual 

ini dapat membantu peserta didik memahami konteks sosial dan budaya yang berbeda, 

yang merupakan bagian dari kesantunan berbahasa (Hempel, 2015). 

Temuan ini juga membuktikan bahwa media buku cerita bergambar berperan 

sebagai sarana edukatif sekaligus afektif, karena tokoh dan alur cerita dapat menjadi 

model perilaku bagi anak, sebab dalam buku cerita bergambar sering kali memodelkan 

dan mecerminkan ekspetasi tentang peran dan tanggung jawab (Pounds, 2010). Hal 

tersebut juga disebutkan dalam penelitian yang menyaatkan bahwa peran edukatif dalam 

buku cerita bergambar yakni membantu menjembatani stimulus visual dan pemerolehan 

bahasa, meningkatkan literasi, daya ingat, pemecahan masalah, dan kecerdasan 

emosional seperti kesantunan berbahasa (Chen & Huang, 2025). Selain itu, buku cerita 

bergambar juga memainkan peran penting dalam perkembangan emosional-sosial pada 

peserta didik seperti kesantunan berbahasa yang dianggap menjadi faktor krusial untuk 

kesuksesan akademis dan pribadi di masa depan (Rošer, 2023). 

Temuan unik lainnya yaitu bahwa penelitian ini menghasilkan fakta pada 

kelompok kontrol yang mengalami penurunan pengetahuan kesantunan berbahasa. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwasanya pembelajaran konvensional yang tidak 
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didukung media relevan kurang mampu mempertahankan motivasi dan daya ingat 

pada peserta didik. Kondisi ini memperlihatkan bahwa tanpa media pembelajaran 

yang kontekstual, peserta didik cenderung cepat melupakan materi yang bersifat 

abstrak, seperti kesantunan berbahasa. Hal tersebut terjadi karena salah satu sifat 

media pembelajaran yag dianggap relevan dan menarik. Pembelajaran yang kurang 

terintegrasi dengan media pembelajaran membuat proses pembelajaran menjadi 

kurang merangsang dan menyulitkan peserta didik dalam mengingat informasi 

(Simarmata et al., 2018). Penurunan ini menjadi salah satu bukti bahwa mtidak 

menggunakan media pembelajaran menjadi salah satu faktor gagalnya internalisasi 

nilai-nilai sosial dalam konteks pendidikan dasar. 

Kemudian, hasil Wicoxlon membuktikan bahwa terdapat perbedaan siginfikan 

antara pretest dan posttest pada kelas ekesperimen, sementara kelas kontrol tidak 

ditemukan secara siginfikan. Hal ini memperkuat argumen bahwa buku cerita bergambar 

memberikan pengaruh nyata terhadap pemahaman kesantunan berbahasa pada peserta 

didik kelas 3 sekolah dasar. Hal tersebut senada dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

buku cerita bergambar berperan penting dalam perkembangan bahasa dan pemahaman 

sosial anak. Buku cerita bergambar menyediakan konteks dialogis dan relasional yang 

menempatkan anak-anak menjadi terlibat dalam skenario imajiner sehingga membantu 

mereka mengembangkan imajinansi sosial dan pikiran guna memahami norma sosial dan 

kesantunan berbahasa (Arvelo Alicea & Lysaker, 2017; Kiefer, 2015). 

Selain itu, buku bergambar juga sering kali menyampaikan informasi budaya da 

pengalaman emosional, yang dapat membantu anak-anak memahami dan berempati 

dengan berbagai perspektif. Pemahaman tersebt menjadi penting guna memahami nuansa 

penggunaan bahasa yang sopan dalam berbagai konteks sosial (Daly, 2021; Hempel, 2015; 

Wu, 2017). Sifat interaktif dari buku cerita bergambar yang menggabungkan elemen visual 

dan verbal, meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak-anak. Pendekatan multimoda 

ini mmebantu anak-anak lebih memahami cerita dan isayarakat sosial yang terkandung di 

dalamnya, termasuk kesantunan berbahasa (Damayanti et al., 2025). 

Menariknya, meskipun peningkatan terjadi pada kelas eksperimen, hasil uji 

Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigifikan antara nilai 

pengetahuan kesantunan berbahasa posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Hal tersebut senada dengan temuan lain dalam dimensi yang lain, yakni tentang 

efektivitas pembelajaran kooperatif dalam keterampilan menulis tidak menunjukkan 
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perbedaan signifikan dalam skor keterampilan menulis pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol (Huang & Tang, 2010). Hal tersebut menekankan bahwasanya sejumlah 

intervensi tidak menghasilak perbedaan hasil yang signifikan. Selain itu, jenis 

intervensi juga dapat memengaruhi aspek-aspek tertentu dalam pembelajaran bahasa 

secara berbeda. Hal tersebut ditunjukkan dengan suatu studi yang menghasilkan 

intervensi memiliki dampak yang tidak signifikan terhadap kemahiran berbahasa 

secara keseluruhan. Walaupun demikian, terdapat peningkatan yang signifikan dalam 

indikator-indikator tertentu (Ngwenya, 2006). 

Hasil ini sebenarnya berpotensi membuka ruang diskusi yang lebih luas. 

Kemungkinan penyebabnya dapat disebabkan oleh sejumlah faktor eksternal seperti 

pengaruh lingkungan keluarga, budaya komunikasi sehari-hari, ataupun durasi 

perlakuan yang relatif singkat sehingga capaian akhir kedua kelompok tidak berbeda 

jauh. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pemberian intervensi melalui 

buku cerita bergambar lebih tampak pada proses peningkatkan internal dalam 

kelompok dibandingkan dengan perbandingan langsung antar kelompok. 

Hasil penelitian ini membawa satu kebaruan yag terletak pada fokusnya terhadap 

pengaruh buku cerita bergambar terhadap pengetahuan kesantunan berbahasa, sebuah 

nilai sosial yang sering terabaikan dalam penelitian pembelajaran bahasa. Sebagian studi 

terdahulu dominan aspek keterampilan berbahasa seperti menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis (McConachy & Fujino, 2021; Pan, 2011; Pizziconi & Locher, 2015; 

Rieger, 2018). Sementara penelitian ini meletakkan kesantunan sebagai objek utama yang 

diintegrasikan dengan media visual-naratif berupa buku cerita bergambar. Maka dari itu, 

hasil penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur pembelajaran bahasa anak, 

namun juga pada ranah pendidikan karakter mallui pendekatan visual-naratif. 

Secara teoretis, penelitian ini mendukung pandangan bahwa cerita dan 

visualisasi secara historis telah digunakan untuk berbagai nilai dan pengalaman 

budaya yang menjadikannya sebagai metode utama bagi orang-orang (Figueiras, 2014; 

Tong et al., 2018). Secara praktis, hasil penelitian ini memberi rekomendasi untuk guru 

sekolah dasar untuk memanfaatkan buku cerita bergambar bukan hanya sebagai 

sarana pengembangan literasi, namun juga dapat menjadi media pendidikan karakter. 

Penelitian ini juga menitikberatkan perlunya inovasi media pembelajaran yang lebih 

kontekstual agar nilai-nilai kesantunan tidak sekadar dipahami secara kognitif, namun 

hendaknya dihayati dalam praktik berbahasa di keseharian. 
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D. Penutup 

Buku cerita bergambar media pembelajaran untuk internalisasi nilai sosial yang 

halus namun efektif, khususnya dalam membentuk kesantunan berbahasa pada anak. 

Peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen memperlihatkan bahwa anak 

membutuhkan media yang mampu menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan 

imajinatif dalam memahami konsep kesantunan, sesuatu yang tidak dapat dicapai 

melalui pembelajaran konvensional. Sementara itu, ketiadaan perbedaan signifikan 

pada hasil posttest antara kelompok esperimen dan kontol membuka ruang refleksi 

bahwa keberhasilan media bukan sekadar diukur pada perbandingan antar kelompok, 

melainkan pada dinamika proses internal anak dalam menyerap nilai. 

Pendidikan kesantunan tidak cukup hanya diajarkan, melainkan perlu 

dihadirkan melalui pengalaman naratif-visual yang membekas. Harapannya, guru dan 

praktisi pendidikan dapat menjadikan buku cerita bergambar sebagai integral dari 

stategi pembelajaran bahasa sekaligus pendidikan karakter. Prospek pengembangan 

penelitian ke depan dapat diarahkan pada studi longitudinal untuk menelusuri 

keberlanjutan dampak media ini dalam jangka panjang, serta integrasi dengan faktor-

faktor sosial seperti peran keluarga dan budaya sekolah. Selain itu, penelitian 

selanjutnya jga berpotensi mengeksplorasi media alternatif seperti komik digital 

animasi, ataupun drama interaktif sebagai perbandingan efektivitas dalam 

menamankan nilai kesantunan. Hasil penelitian tidak sekadar memperkaya literatur 

akademik, tetapi juga memberi kontribusi praktis bagi pengembangan kurikulum 

berbasis karakter di era pendidikan abad 21.  
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